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PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Ketimpangan sosial-ekonomi di wilavah perkotasn masih menjadi persoalan fundamental
bagi masvarakat Indonesia, terutama bagi kelompok pekerja informal. Mereka kerap berada dalam
posisi rentan dengan pendapatan yang tidak stabil, uﬁﬂm"pquindlmgun sosial, serta akses yang
terbatas terhadap lavamdmterm&pmﬂﬂm. Eulnhnhlpmfem dalem sektor i adalah juru
parkir, yang sehagian besar dipersepsikan sebagai pekerjaan m!ﬂilﬂl rendah dan identik
dengan ekonomi marjimal. WMI sering menutup iﬂnung].mm bahwa para pelakunya
memiliki kemampuan dan aspirasi untuk meningkatkan taraf hidup melalui pendidikan.

Fakujlmmni sering menghadapi hambaten strukiural Wﬁgﬂﬂh dalam mengakses
pendidikan_ tinggi, yang dipengaruhi oleh latar belakang peu.&im mereka dan kondisi
pemi:uuu!rulu h!lmry. Setyanti (2020} menjelnskan bahwa pekerja dengan tmgkﬂl pendidikan
rendah cenderung lebih banyak terserap dalam sektor informal dibandingkan pekerja berpendidikan
tlnqgl. studi ini menemukin bahwa semakin tinggi tingkat Mhm seseomng, semakin kecil

n@hﬂn mereka bekerja di sektor informal, sementara individu dengan pendidikan dasar stau
menmgal‘t lebih mendominasi sektor informal di Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keterbatasan pendidikan menjadi faktor yang memperkuat keterbatasan akses terhadap peluang
pendidikan lanjutan, sehinggn pendidikan finggi tampak Seperti sebisah frivileze vang lebih mudah
diakses oleh kelompok dengan modal ekonomi dan sosial yang kuat. Selain itu, pengaruh faktor
ckonomi terhadap dimamike pekerjaan nfoomal da hmk'mm juga tercermin dalam temuan
Taufiq dan Dartanto (2020) yung menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap peluang pekerja informal keluar dan sektor informal dan mengurangi risiko
kemiskinan jangka panjang karena lebih banyak peluang kerja formal dan penghasilan yang lebih
tinggi. Fenomena ini memperkuat bahwa perjuangan seorang juru parkir yang tetap berupoya
menyelesatkan pendidikan tinggl. meskipun menghsdapi beban ekonomi dan tekanan sosial,
mierupakan representasi nyata dan upayo untuk menembus batasan struktural tersebut dan memakna
pendidikan sebagal sarana mobilitas sosial yang penting. Pandangan tersebut diperkuat oleh
Suryahadi, dkk. (2020) vang menyoroti bahwa kerentanan ekonomi pekerja informal semiakin

meningkat dalam situasi krisis, sehingga mempersempit ruang mereka untuk mengakses pendidikan.
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Ketidakstabilan pendapatan membual pekerja informal berada pada posisi rentan terhadap
guncangan ekonomi, yang pada okhirnva memaksa mereka untuk tetap bertahan di sektor informal
tanpa peluang peningkotan kapasitas pendidikan. Dalam konteks i, upaya individu pekerja
informal yang tetap berjuang menempuh pendidikan tngg seperti juru parkir vang melanjutkan
shudi sarjana menjadi representasi dan perlawanan terhadap keterbatasan struktural tersebuol
Perjuangan ini tidak hanya mencerminkan motivasi personal, tetapi juga menunjukkan bahwa
pendidikan dipandang sebagai sarans penting untuk mobilitas' sosial don upaya keluar dan
kemiskinan struktural. Dengan demikian, feg:mmnp:h:ga informal yang menempuh pendidikan
tinggi menegaskan bahwd akse< pendidikan bukan semats persoalan kemampuan individu,
melainkan juga terkait ﬂ‘atdengm strukiur sosial-ekonomi vang melingkupinya.

Jurg parkyr merupakan salah satn bentuk pekerjgan yang berkembang seiring dengan
nﬁﬂjﬂ%jﬂ ﬂ!__i\-‘itﬂf elconmn.i.; pui\.visnta, dan mhllh:mqm perkotaan, khususnya di
kota-kota dengan kepadatan ruang publik yang tinggi seperti Yogyakarta. Sebagai kota wisata dan
kota pendidikan, Yogyakarta memiliki intensitas pergerakan kendarsan yang tinggi di kawasan
perdagangan, destinasi wisata, pusat kuliner, serta lingkungan kﬂmpus.ﬂbhw-kdieradaan juru
parkirbaik yang berada di bawah pengelolaan resmi maupun yang bersifut swadaya menjadi bagian
tak le@iqhkan.'dld'k-nﬁdupan sehari-hart ko, Keberadoan mereka berperan dalam membantu
keteraturan Pﬂw ruang parkir dan kelancarnn aktivitas —ekonomi lokal, namun dalam
praktiknya profes: jura parkir kerap berada dalam kondisi rentan karena ﬁnlqun besar beroperasi
di sektor fnfm:;ul dengan pendapatan yang tidak menentu, m Iu:lmuk. kerja, serta minim
perlindungan dan jaminan sosial. Setyanti (2020) menyatakan bahwa pekerja sektor informal di
Indonesia mnqmpdlﬁ:mﬂidﬁjﬁvﬂndﬂngﬁn ti@ltpmﬂﬂiknn rendah hingga menengah,
yang menyebabkan terbatasnya akses mereka ke pekerjaan formal dan memperkuat ketergantungan
pada pekerjaan informal mhugﬁ.sﬁgibﬂhhmﬁiﬁtp. Kondisi tersebut juga terlihat pada
fenomena juru parkir di Yogyakarta, w.ng banyak berasal d:ij;i:k'éiumpnk masyarakat urbin marginal
dan bergantung pada penghasilan harion yang sangat dipengaruhi oleh sitwasi ekonomi, nusim
wisata, serta kebijakan penataan kota. Suryahadi, lzzati, dan Suryadarma (2020} menegaskan bahwa
kerentanan ckonomi pekerja informal membuat mereka sangat rentan terhadap guncangan sosial
dan ekonomi. sehingga harus berjuang secara mandiri untuk memenuhi kebutuhan hidup di tengah
tekanan ekonomi perkotaan. Dengan demikian, fenomena juru parkir di Yogyakarta tidak hanya
mencerminkan persoalan pekerjaan informal semata, tetapl juga menunjukkan kefimpangan

struktural dalam akses kerja layak dan perlindungan sosial di ruang kota,
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Pekerja informal di Kota Yogyakarta juga banyak melibatkan mahasiswa sebagai subjek
utama, terutamn mengingal karakier Yopgyakarta sebapsi kota pendidikan dengon populasi
mahasiswa yang besar dan beragam latar belakang sosial ekonomi. Mahasiswa yang bekerja sebagai
juru parkir, pedagang kaki lima, atsu pekerja jasa harian umumnya terdorong oleh kebutuhan
ekonomi untuk membiayai pendidikan dan kebutuhan hidup sehari-hari. di tengah keterbatasan
dukungan finansial keluarga. Badan Pusat Statistik Daerah Istimews Yogyakarta (BPS DIY, 2025)
menunjukkan sebanyuk 1.15 juts orang stau 52,88 persen dari 2,24 juts jumlsh angkatan kerja di
DI Yogyakarta berada di sektor informal mdﬁaim menunjukkan bahwa sektor informal di
wilayah Yogyakarta menjadi rasng vitad bagi kelompok usia muda untuk memperoleh pendapatan,
meskipun pekerjaansieaabut ditutiis el ot kevia ponjang, ];lmd;lp.ntan tidak menentu, serta
ketiadaan jamisian sosial. Dalam kajiannya, Chen (2012) menegaskan baliwa sektor informal kerap
menjadi pilihan resional bagi kelompok muda dan pelﬂﬂm fleksibilitas waktu kerjo yang

memungkinkan mereka membagi peran antara pﬁndldlkmﬂm pekerjaan. meskipun pada saat yang
sama menempatkan mercka dalam posisi rentan secarn ckonomi dan sosisl. Dalam konteks
mﬂhﬂS]EWEIE.YW keterlibatan dalam sektor informal mmmmhmhun hidup
sekaligus respons terhadap ketimpangan akses kesempatan kerja formal bagi mahasiswa dari kelas
sosiul menengah ke bawah, schingga memperlihatkan irisan antara persoalan ketenagakerjaan,
pendidikan, dmm&uﬂm struktural di ruang perkotaan.

Sﬁgpu pegatif terhadap juru parkir dipengonahi umw menyimpang vang
dalam sejumiath kasus dilakukan oleh okuum pelaku di lapangan. Prakik tersebut antara lain berupa
pemungutan tarif yong melebihi ketentuan resmi tanpa disertni layanan parkir yang memadai, tidak
memberikan hrm ﬂnﬂ:hﬁipﬂ:ﬂnjﬂm melakukan mn liar, mengelola parkir di lokas:
yang tidak memiliki izin (parkir liar), hingga tindukan yang bersifat seperti praktik premanisme.
Selain itw. pelanggaran juga kerap terjadi pﬁmmm jelas mencanumkan kebijakan
parkir gratis, seperti di sejumlah minimarket atau fasilitas tertentu, namun tetap dilakukan penarikan
biaya oleh pihak vang tidak berwenang. Secara normatif, pengelolaan parkir di Kota Yogyakarta
telah diatur dalam Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2023 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah. Dalam regulasi tersebuot dintur definisi dan klasifikasi tempat parkir, baik
parkir di tepi jalan umum maupun tempat khusus parkir, penetapan struktur dan besaran tanf
retribusi parkir berdasarkan jenis kendaramn dan zona kawasan, kewajiban pembayaran retribusi
sesual tarif vang lelah ditentukan, seria prinsip penetapan tarf yang mempertimbangkan biaya



penyediaan jasa, kemampuan masvarakat, dan aspek keadilan, Ketentuan ini menunjukkan bahwa
praktik pemungutan parkir pada dasarmya memiliki dasar hukum vang jelas dan terstandarisasi.

Namun, ketika terjadi penyimpangan dari ketentuan tersebut, publik cenderung melakukan
generalisasi terhadap profesi juru parkir secara keselurohan. Akibatmya. stigma yang terbentuk tidak
lagi membedakan antara praktik individual yang menyimpang dan realitas mayoritas pekerja yang
menjalankan tugas sesuai aturan. Dalam konteks mahasiswa yang bekerja sebagai juru parkir, hal
ini menjadi beban sosial tambahan vang dupui-mmi citra diri, legitimasi sosial, serta cara
masyarzkat memandang kapuimdnn u_w'mﬂm;ka_ Kondisi  tersebut  kemudian
melahirkan stigma negatif masyarakst terhadap pekeria informal termasuk juru parkir yang kerap
dipersepsikan sebagsi pekerjaan kelas bawah, tidak produktif, serta identik dengan rendahnya
tingkat pendidikan don kdmﬁm“m (2023} merm haltwa stigma ini berakar pada
kmﬁmﬂmsemﬁl yang memposisikan pekerjaan fnnnal_sd)m:ﬁmhpi kﬂhﬁhﬂillﬂn dan mobilitas
iz, sementars pe dividu dalam mengakses
pendldﬂ:u ﬂ-i pﬂr kero formal. Pandunpan tersebut d]perktu nlﬂl :l.\qndumhsl media dan
wacana pulﬂ}k yang sering menyoroti pekerju informal dalam k:mhh Wﬂm aturan,
ketidaktertiban, atau konflik ruang publik, sehingga mengaburkan koniribusi nyata mereka dalam
rm:nnp-lg akﬁvilu_-.-gh@mi sehor-hart. Akibatnys, pekerja. informal tidak j.l.lﬁ.}rn mengalami
marginalisasi ekonomi, felapi jugs marginalisasi simbolik, yakni dipandang sebelah mata, kurang
iilh:ll’g:l.lm sosial, dan jarang dilibatkan dalam pm %kﬂ.ﬂ:[:llhfik. Hidayat dan
Nugroho @IH; menambahkan bahws stigma sosial semacam iﬁ.ﬂnpalbudampuk psikologis,
seperti menufuniya kq:dﬂi}rmﬁ!i dan rasa percaya akan masa depan. terutama bagi pekerja
informal usia mﬁmm yang mlh beruda l;hlnm proses membangun identitas dan
mobilitas sosial. Dalim jungka panjang, stigma negatif terhadap juru parkir dan pekerja informal
lainnya turut mempersempit pehm!gnﬂlh mm .pEﬂd]-d]-k.Illl. jejaring sosial, serta
kesempatan ekonomi yang lebih |.a:j":'11'|':: sehingga memperlrunl. siklus ketimpangan sosial di
perkotaan.

Oleh karena itu, penyelesaian persoalan i tidak cukup hanya melaln penegakan regulasi
terhadap prokiik parkir yang menyvimpang, tetapi juga memerlukan pendekatan vang lebih
komprehensif, Pemerintah daerah perlu memperkual pengawasan, transparansi sistem retribusi,
serta pembinaan terhadap jury parkir agar praktik di lapangan sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku. Di sisi lain, upaya kultural juga menjadi penting, yakni meelalui pembentukan narasi publik

vang lebih adil dan proporsional terhadap pekerja informal. Dalam konteks milah media. khususmya
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film dokumenter memiliki peran strategis untuk menghadirkan representasi yang lebih manusiawi,
membedakan antara praktik menyvimpang dan realitas perjuangan mavoritas pelnku, serta membuka
ruang empati terbadap juru parkir yang berupaya meningkatkan taraf hidup melalui pendidikan.
Representasi yang selama ini cendenung menekankan sisi pelanggaran perlu ditmbang) dengan
pengungkapan realitas perjuangan, kontribusi ekonomi, serta aspirasi pendidikan vang dimiliki oleh
para pelakunya. Dengan demikian, solusi atas stigma tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
menyentuh dimensi simbolik dan sosial yang membentuk cara masyarakat memahami profesi juru
parkir.

Film dokumenter fniara Jalan don Harapan mengangkst kissh seorang juru parkir vang
berstatus sebagai mahastswa dan berjuang menempuh pendld.lkan tinggi di tengah tekanan ekonomi
serta keterbatasan struktural yang meleknt pada sektor pekerjaan informal. Melalui pendekatan
naratif-visusl yang menempatkan tokoh utama sebagai pmlurﬂl.ﬁlmmj berupaya menghadirkan
realitas keseharian yang jarang mendapat ruang representasi dalam media aros utama, khususnya
mengenal bagmimann pekenja informal mods membagn wokity antar tuntatan skasdemik dan
kebutuhan wmmﬁ:m tidak hanya merekam aktivitas bekerja dan belajar secam fisik, tetapi
juga menelusuri dimensi cmosional dan psikologis-tokoh, seperti kelelahan, dilema pilihan hidup,
serta upaya mnpuiﬂupkan motivasi di tengah stigma sosial terhadap pm&-ﬁ juru parkir.
Pendeknfin dokumenter ini memungkinkan penonton untuk memahami bahwa perjuangan tokoh
utama bukan: sematn persoalan individu, melamian I:mrkndm u:nt dmg:m hambatan strukoural
seperti ketimpangan skses pendidikan, minimnya pEr]indlmﬁ-h_Iﬁi pﬂm'-hfmna].. dan norma
sosial yang meminggirkan kelompok tertentu. Dengan demikian, dntora falan dan Harapan tidak
hamya Mﬁungﬁ;ﬂhﬁﬁmﬂhmmhpﬂmm tﬂqlijwugai refleksi kritis atos realitas
sosial yang lebih uas, seKaligus membuka ruang empati dan kesadwran publik terhadap narasi-narasi
marjinal yang kerap terabaikan. my

Guna menyajikan pengalaman tokoh secara otentik. karva ini memanfaatkan teori realisme,
teori iml berupaya menampilkan realitas sebagaimasna ademya melalul pengamatan longsung
terhadap subjek. Pendekatan in1 bertujuan untuk menghindan penyimpangan atau pengubahan cerita
dari realitas yang sebenamya. sehingga penonton dapat merasakan kedekatan dengan pengalamian
nyata yang ditampilkan. Realisme dalam karya dokumenter juga berfungsi sebagai medium untuk
membangun validitas emosional dan foktual terhadap representasi subjek. Selain itu, leori
representasi digunakan untuk membingkai bagaimana identitas pekerja informal disajikan dalam

miediz. Stuart Hall ( 1997) mengemukakan balvwa representasi bukan sekadar memantulkan realitas,
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melainkan membentuk makna sosial dalam benak penonton. Melalui representasi yang lebih
manusiawi. dokumenter ini berupaya menggeser perspektif publik mengenai juru parkir dari figur
marjinal menjadi simbol perjuangan, dedikasi, dan aspirasi terhadap pendidikan. Langkah i
penting karena representasi media memiliki pengaruh kuat terhadap konstruksi sosial, termasuk cara
masyarakat memandang kelompok tertentu dalam struktur sosial.

Penelitian lnin juga menyoroti bahwa pekerja informal memiliki akses yang sangat terbatas
terhadap pendidikan lanjutan dan peﬂﬁtdungm‘.iﬁll {Cicth et al., 2022}, sehingga kisah dalam
dokumenter ini bukan hﬂ.l'l:rfl:h:l'lm md:h:dﬂl,hl_]pirmiumd.un fenomena sosial yang lebih huas.
Hal ini menegaskan baliwa representasi yang tepst berperun dalam membuka ruang publik bagi ise-
ist kelompok marginal agar tidak terus hrpimrkm secera sosial dan simbolik. Dengan demikian,
film dokumenter im bukan hanya menyajtkan narasi personal mengennd perjuangan tokoh utama,
tetnpiju;;'.p.b&fml sebagai mﬂdml!lunhlk mendekatkan pmm.pnhisu ketimpangan ekonomi
& pendidikan di kalangan pekerja informal. Karya ini ddmﬂnndqntmngkalkm kesadaramn
publik balwa pendidikan merupakan hak universal vang layak diperjuangkan oleh setiap individu,
tanpa memnﬂq latar belakang sosial maupun ekonomi, Dukmleﬁg' i jugs menguatkan
pagasan bahwa keterbatnsan ekonomi bukanlah akbir perjalanan, melainkan bagian dari proses
panjang menup perubahon sosial vang lebih adil. ’

1.2 Manfaat Fenciptaan Karya
Adapun manfaat dari pembuatan karya ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis
dan manfaat secara prakiis.

1.2.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, p&mﬁm.hxpmhﬂ‘kpﬂnbtm pada pengembangan kajian
film dokumenter, khususnya dalam memahami-bagaimana teori realisme dan teori
representasi  dapat  diterapkan  dalam  proses penulisan nasksh. Karya ini
memperlihatkan bahwa naskah dokumenter tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
produksi tetapl juga sebagai perangkat konseptual vang membentuk cara realitas
ditampilkan serta bagaimana subjek diposisikan secara sosial Dengan menganalisis
penerapan kedun teori tersebut, penelitian ini memperkays khazanah akademik
mengenai  konstruksi makns dan aufentisitas dalam  praktik penciptaan  film

dokumenter,



1.2.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penciptaan karya ini bermanfaat bagi mahasiswa, pembuat
berbasis riset dan teori. Karya ini memberikan gambaran mengenai langkah-langkah
merancang naskah yang realistis, humanis, serta sensitif terhadap isu representasi
muﬂ,khnmyahhﬂpmfmjm arkir yang kerap mengalami stigma. Selain itu.
melalui film yang dihasilkan, masyarakat diharapkan memperoleh sudut pandang baru

alitas kehidupan juru parkir, sehingga dapat mengurangi prasangka dan
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